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Abstract. Sustainable Tourism management in the Narmada Park faces significant challengersrelated to
adequate human reseourch. This challenge is one of thr most prominent aspect andneeds to be overcome with
this right strategy. The research method used is qualitative with case study data analisysis tecniques, then
conducting interviews and observation as well as sselecting informants using the purposive sampling technique
where the informant is taken with the consideratinon that the informant can represent the research’s goal to
obtain accurateinformation. The results of study show that there are several main challenges, such as
inadequate infrastructure and facilities, environmental hygiene problems, and lack of awareness and
participation of local communitites. Improvements efforts have been made, buta more targeted staregy is still
needed to overcome shese challenges.
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Abstrak. Pengelolaan wisata berkelanjutan di Taman Narmada menghadapi tantangan yang signinfikan terkait
sumber daya manusia yang memadai. Tentangan ini menjadi salah satu aspek yang paling menonjol dan perlu
diatasi dengan strategi yang tepat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis
data studi kasus, kemudian melakukanwawancara dan observasi serta pemilihan informan menggunakan teknik
purposive sampling dimana pengambilan infroman yang dilakukan dengan pertimbangan bahwa informan
dapat mewakili tujuan peneliti untuk mendapatkan informasi yang akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa tantangan utama, seperti infrastruktur dan fasilitas yangbelum memadai, masalah kebersihan
lingkungan, serta kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat lokal. Upaya-upaya perbaikan telah
dilakukan, namun masih diperlukan strategi yang lebih terarah untuk mengatasi tantangan tersebut.
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LATAR BELAKANG

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di indonesia
yangmemiliki daerah-daerah yang berpotensi dalam pengembangan agrowisata. Ntb menjadi
salahsatu daerah wisata yang menawarkan berbagai macam tujuan wisata seperti wisata
alam, budaya,dan berbagai macam barang kerajinan. Lingkungan yang alami merupakan
data tarik utama bagi wisatawan. Seperti yang di ungkapkan oleh Mathiesin dan Wall
(1982:98) bahwa wisatawan cenderung tertarik pada kawasan yang berpanorama indah
beriklim menyenangkandan mempunyai pemandangan yang lain dari yang lain. Industri
pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi terpenting bagi Indonesia. Sektor ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan nasional dan partisipasi

angkatan kerja. Salah satu tujuan wisata yang paling terkenal di Indonesia adalah Taman
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Narmada, yang terletak di Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kecamatan Narmada merupakan salah satu kecamatan yang ada di Lombok Barat.
Kecamatan Narmada menyajikan wisata alam yang masih asri, wisata budaya, serta wisata
kuliner. Hal ini sejalan dengan pemikiran Christie (2000), yang mengungkapkan bahwa
dampak positif dari pariwisata adalah memberikan dorongan bagi pembangunan wisata.

Banyak wisata yang ada di narmada lombok barat salah satunya taman wisata alam narmada

Taman Narmada dibangun pada abad ke-18 oleh Raja Anak Agung Gede Ngurah
Karang Asem dari Kerajaan Mataram Islam di Lombok. Taman ini didasarkan pada konsep
Hindu-Bali yang menjunjung tinggi tradisi dan budaya Pulau Lombok. Taman Narmada
dikenal dengan tiang-tiang udara yang tersentak-sentak, bagian yang tidak rata, dan
arsitekturyang rumit. Selain itu, taman ini menawarkan olahraga air yang memukau, dengan
air terjun yang menjulang tinggi di kaki Gunung Rinjani. Air terjun di taman narmada
Lombok ini terdiriair terjun kolam, dan air alami yang berasal dari gunung rinjani masyarakat
setempat menyebut air ini sebagai ‘awet muda’karena di percayamemiliki khasiat
penyembuhan,seorang wisatawan yang berendam di kola mini akan menghabiskan waktu
beredam selama empat jam,namun mereka hanya mampu bertahan selama empat jam. Tak
jarang mereka menimba air daritaman ini di bawa pulang airnya biasanya digunakan untuk
untuk mandi karena air yang mengembang berrpotensi menyebabkan kulit-kulit di tubuh

menjadi kendur, sehingga kolam ini sering di dapati pengungjung.

Taman Meskipun memiliki banyak potensi, pengembangan wisata Taman Narmada
masih menghadapi beberapa tantangan. Tantangan pertama adalah masalah infrastruktur dan
fasilitas yang belum memadai. Beberapa fasilitas seperti toilet umum, tempat cuci tangan,
dan tempat piknik masih perlu ditingkatkan untuk memberikan kenyamanan bagi para
pengunjung. Selain itu, akses menuju Narmada juga masih terbatas, terutama bagi
pengunjung yangmenggunakan transportasi umum. Adapun tujuan penulisan penelitian ini
untuk mengetahui apakah ada tantangan dan upaya yang dilakukann dalam wisata

berkelajutan di Taman Narmada Kabupaten Lombok Barat, Kecamatan Narmada.
KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini menggunakan teori Strukturasi tokoh Anthony Giddens. Teori
strukturasiadalah sebuah teori sosiologi yang dikembangkan oleh Anthony Giddens. Teori
ini berupaya untuk mengintegrasikan pandangan agensi manusia (agency) dan struktur

sosial. Struktur sosial dan agensi individu saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.
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Individu membentuk struktur sosial melalui tindakan mereka, dan pada saat yang sama,
struktur sosial membatasi serta memberi peluang bagi tindakan individu. Teori strukturasi
menekankan bahwa struktur dan agensi tidak dapat dipisahkan, melainkan terkait dalam
praktik sosial sehari-hari. Individu bukan hanya objek pasif dari struktur, tetapi juga agen
aktif yangmembentuk realitas sosial. Giddens menyatakan bahwa struktur sosial tidak hanya
mendukungsifat manusia, tetapi juga memfasilitasinya. Sebaliknya, perilaku manusia juga
dapat membentuk dan mengubah struktur sosial. Ada hubungan timbal balik antara
keduanya.

Sehubungan dengan pengelolaan wisata yang sedang berlangsung di Taman
Narmada,teori strukturasi dapat diterapkan untuk memahami bagaimana struktur sosial
seperti adat istiadat, hukum, dan tradisi berdampak pada kesediaan para pengelola untuk
terlibat dalam penyewaan wisata. Namun, pada saat yang sama, tindakan para pemangku

kepentinganmemiliki kemampuan untuk mendobrak dan mengubah struktur sosial tersebut.

Tentangan peraturan pemerintah atau kepentingan ekonomi yang berbeda, serta
normamasyarakat setempat dan tradisi, atau peraturan pemerintah. Sebagai bentuk wisata
berkelanjutan di Taman Narmada. Namun demikian, upaya wisata berkelanjutan juga dapat
dilakukan melalui tindakan pihak-pihak terkait, seperti masyarakat setempat, pemerintah,
danmanajemen wisata, agar dapat memodifikasi struktur sosial yang dimaksud dan lebih

efektif dalam memitigasi keberlanjutan.

Teori Strukturasi, seperti yang dibahas dalam proposal penelitian, menekankan
pentingnya melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan .
Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan kegiatan
pembangunan, teoriini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk lokal dan
memperkuat ekonomi sambil melestarikan sumber daya alam. Dalam konteks Taman

Narmada di Kabupaten LombokBarat, tantangan seperti SDM yang belum berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengkaji
permasalahanmengenai tantangan dalam pengelolaan pariwisata yang membutuhkan sumber
data di lapangan yang valid dan dapat di percaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah
tipepenelitian studi kasus deskriptif yang merupakan strategi peneliti menyelidiki secara
cermat suatu peristiwa, aktivitas, atau proses dalam suatu kelompok atau individu (Nasution
2023).
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Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 minggu dengan beberapa kali melakukan
observasi lapangan dan wawancara kepada infroman. Teknik penentuan informan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pengambilan informan yang dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa informan yang
diambil mewakili tujuan penelitian seerta memenuhi kriteria dalam memberikan serta
memenuhi kriteria dalam memberikan informasi (Nasution 2023). Informan dalam penelitian
ini yaitu Staf tata usaha melalui teknik wawancara dan observasi langsung di taman narmada,
dengan teknik analisis studi kasus yang dimana penulis menganalisis mendalam terhadap

kasusuntuk memahami fenomenan ini secara terperinci.

HASIL & PEMBAHASAN

Wisatawan semakin tertarik dengan kondisi saat ini di Taman Narmada di Kabupaten
Lombok Barat. Selama libur Idul Fitri 2024, sekitrar 4 ribu orang mengunjungi taman
narmadasetiap hari, meningkat 2 ribu orangpada tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh
banyak destinasi wisata di sekitarnya yang memungkinakan pengunjung untuk kembali ke
Taman Narmada setelah pulang dari liburan mereka. Diharapkan bahwa wahana bermain
nak-anak seperti waterboom, ayunan/ Flying fox, dan air tumpah akan menarik wisatawan.
Selain itu taman narmada memiliki situs sejarah yang memiliki fungsi sebagai tempat wisata
budaya danedukasi, serta wahaana seperti kolam renang, kolam besar untuk wahanan perahu
(Qur'ani 2024)

Taman Narmada merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Taman ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan, dengan keunikan budaya, sejarah, dan
keindahan alam yang dimilikinya. Namun, dalam pengelolaannya, terdapat beberapa
tantanganpenting yang harus dihadapi, salah satunya adalah terkait dengan sumber daya
manusia (SDM)yang belum memadai. Pengelolaan wisata berkelanjutan di Taman Narmada,
Kabupaten Lombok Barat,menghadapi tantangan yang signifikan terkait sumber daya
manusia (SDM) yang belum memadai. Tantangan ini menjadi salah satu aspek yang paling

menonjol dan perludiatasi dengan strategi yang tepat.

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan wisata berkelanjutan di Taman
Narmadaadalah kurangnya kualitas dan kuantitas SDM yang terlibat dalam pengelolaan dan
pengembangan destinasi wisata ini. Menurut laporan Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok

Barat (2022), saat ini terdapat sekitar 50 orang yang terlibat dalam pengelolaan Taman
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Narmada, namun hanya sebagian kecil yang memiliki kompetensi dan pengalaman yang

memadai dalam bidang pariwisata dan pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan.

Pengelolaan wisata berkelanjutan membutuhkan SDM yang memiliki keterampilan
danpengetahuan yang memadai dalam bidang pariwisata. Namun, di Taman Narmada,
sebagian besar SDM lokal masih memiliki kekurangan dalam hal ini. Mereka mungkin
kurang memahami konsep pariwisata berkelanjutan, strategi pemasaran, pelayanan
wisatawan, dan aspek-aspek lain yang terkait dengan industri pariwisata modern. Kurangnya
motivasi dan inisiatif dari SDM lokal juga dapat menjadi tantangan dalam pengelolaan wisata
berkelanjutan. Mereka mungkin kurang proaktif dalam mencari peluang pengembangan atau

kurang termotivasi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan wisata berkelanjutan adalah kemampuan
dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program-program yang
mendukung keberlanjutan destinasi wisata (Buckley, 2012). Namun, berdasarkan hasil
wawancara dengan pengelola Taman Narmada, sebagian besar SDM yang terlibat saat ini
belum memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan praktik pariwisata
berkelanjutan. Selain itu, kurangnya pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi
pengelola juga menjadi tantangan tersendiri. Menurut Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat (2022),hanya sebagian kecil pengelola yang pernah mengikuti pelatihan atau seminar
terkait pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam
kemampuan para pengelola dalam mengelola dan mengembangkan Taman Narmada secara

berkelanjutan.

Tantangan lain yang juga terkait dengan SDM adalah kurangnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan Taman Narmada. Masyarakat lokal memiliki
peran penting dalam menjaga kelestarian dan keberlanjutan destinasi wisata, namun
berdasarkan hasil observasi lapangan, keterlibatan dan partisipasi masyarakat lokal masih
belum optimal (Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, 2022).

Segala upaya perlu dilakukan untk mewujudkaan sumber daya manusia. Pendidikan
merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan keinginan tersebu,
dengan kata lain bahwa pendidikan merupakan salah satu sarana penting untuk
meningkatkan sumber daya mausia. Namun ddemikian pendidkan merupakan investasi
jangka panjang yangtidak mampu menghasilkan dan memberikan dampak seketika (Mustika

2013), melakukan pelatihan merupakan alternatif lain untuk meningkatkan SDM yang
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rendah.

Dalam mengatasi tantangan yang terjadi narasumber mengatakan bahwa tidak
banyak upaya yang dapat dia lakukan terkait SDM yang rendah ini, di karenakan para staf
tidak dapatikut campur urusan manajemen perusahaan, pihak manajemen hanya menekankan
kepada paratourguide untuk dapat menggunakan bahasa indonesia agar dapat dipahami oleh
pengunjung. Pt Tripat sendiri merupakan PT yang fokus melakukan penataan di tiga bidang
usaha yang salah satunya Taman Narmada, kini pihak manajemen lebih memfokuskan
penataan internal perusahaan “Menata Ulang serta memperbaiki sistem administrasi serta

manajemen perusahaan” ujar Eko Esti Santoso selaku Direktur PT. Tripat (Adnan 2023).

KESIMPULAN

Taman Narmada, destinasi wisata populer di Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat,
menghadapi beberapa tantangan dalam pengembangannya, antara lain sumber daya manusia
(SDM) yang belum memadai. Tantangan utamanya adalah kurangnya kualitas dan kuantitas
sumber daya SDM dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi. SDM setempat
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang konsep destinasi, strategi pengelolaan, dan
aspek lain yangberkaitan dengan pariwisata modern. Motivasi dan inisiatif SDM lokal juga
memberikan tantangan dalam proses pembangunan. Kemampuan merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program yang bertujuan untuk mempromosikan destinasi
juga menjadi tantangan. Kurangnya partisipasi dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya destinasi wisata juga merupakan tantangan lain. Meski menghadapi tantangan-
tantangan tersebut, potensi Taman Narmada untuk menjadi destinasi wisata populer masih

tetap tinggi.
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